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JUDUL PRAKTIKUM Pemeriksaan imunologi HbsAg
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tornuikuet, tabung EDTA, alcohol swab, bengkok dan bak instrument

kecil . alat sentrifuse.
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| Tes HB;AE(]E;T;HES B surface antigen) adalah tes yang dilakukan 1\

sebagai salah satu card untuk mendeteksi penyakit hepatitis B. Jika

hasil tes menunjukkan hasil positif, hal tersebut menandakan bahwa

virus hepatitis B terdeteksi di dalam tubuh Anda. Hepatitis adalah

penyakit kronis yang menahun, dimana pada saat orang tersebut telah |

terinfeksi, kondisi masih sehat dan belum menunjukkan gejala dan

tanda yang khas, berjalan. Penularan Hepatitis B

dapat melalui trans tik tercemar, pisau cukur, \

tattoo, dan transplantasi organ. HbsAg secara rutin dilakukan pada \
entifikasi antigen hepatitis B. Penapisan

hun 1992 terhadap Bank Darah

tetapi penularan terus
fuse darah, jarum sun

pendonor darah untuk mengid
darah ini telah dilakukan sejak ta
melalui PMI (Kemenkes RI, 2014).

1. Pengambilan darah dengan sudut 45 derajat
2. Di ambil sebanyak 3cc
3. Masukkan ke tabung edta

4 Masukkan ke tabung sentrifuse
5 Setelah 10 menit pemisahan darah kita ambil

6 Bawa kemasan pada suhu kamarkan sebelum dibuka.

Dengan panah mcpunjuk kea rah specimen plasma atau serum.
7.Celupkan tes strip secara vertical pada serum atau plasma setidaknya

selama 10-15 detik. Jangan melewati garis batas maksimum (max)

pada tes strip.
8 Tempatkan tes strip pada permukaan datar yang tidak dapat

menyerap, mulai hitung waktu dan tunggu sampai garis merah muncul.
Hasilnya harus dibaca pada 15 menit.
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2. Pemeriksaan HIV
a. Dipipet sempel sebanyak 3l

b. Ditambah diluent sebanyak 3 tetes.

¢. Baca hasil dalam 12 menit, jangan bac
Interpretasi Hasil W [__:_—_'—:_'_-_—5_3

Positive

inwalid *

a hasil sesudah 135 menit.
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I DASAR TEORI | H1V (Human Immunodeficiency Virus)

' menyerang sistem kekebalan tubuh d
| | tubuh dalam melawan infeksi d
l belum bisa disembuhkan. |

| BAGAN ALUR CARA

| KERJA {. Di ambil 50 ul serum

adalah sebuah gangguan yang |
an melemahkan kemampuan '
an penyakit. Sampai saat ni, HIV \

lalu di teteskan pada card test '
2 Buffer digunakan apabila pemeriksaan berjalan lambat di teteskan 1- |
2 tetes saja. '
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F. PRAKTIKUM 6: Pemeriksaan Hb Dan gula darah

Lo

1 Pemeriksaan Hb

Pendahuluan

Point Of Care Testing (POCT) merupakan pe

meriksaan laboratorium atau analisis yang
dilakukan secara

klinis oleh profesional kesehatan non-

laboratorium. Karena POCT dilakukan
di tempat pasien berada,

hasil dari pemeriksaan dapat diketahui le

bih cepat dari pada sampel
serupa yang dikirimkan ke laboratorium. Pemeriksaan ini sangat bermantf:

aat bagi pasien kritis
dan juga untuk mengurangi waktu (unggu

pasien. Namun POCT memiliki kelemahan

dibandingkan dengan pengujian jaboratorium, yaitu hasilnya tidak seakurat hasil pemeriksaan
laboratorium. Selain 1tu juga biaya tes yang dilakukan dengan POCT lebih besar dari pada

pengujian laboratorium konvensional.
POCT Haemoglobin

Tujuan:
a). Mampu menggunakan POCT haemoglobin

b). Mampu memahami reagen yang digunakan dalam analisa tersebut

pada kegiatan praktikum ini antara lain: haemoglobin meter,




